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A. Latar Belakang Masalah

Hermeneutika adalah kata yang sering didengar ddlmiang
teologi, filsafat, bahkan sastra. Hermeneutik awncul sebagai sebuah
gerakan dominan dalam teologi Protestan Eropa, yaegyatakan
bahwa hermeneutika merupakan “titik fokus” dari-isu teologis
terdahulu sampai sekarahg

Dalam pemikiran Islam, wacana hermeneutik dagadakan
menjadi dua pola umum. Pola-pola itu sudah menjadazanah
pemikiran Islam sejak masa Rasul sampai sekaramgnyA sejak
kelahiran Islam sampai perkembangan berikutnyat slagan nuansa
pola pemikiran itu. Dua pola yang dimaksud adalala iekstual dan
kontekstual. Barangkali keduanya tidak akan perhidang dalam
panggung pemikiran Islam, selama Al-Quran dan Am&h masih
dijadikan sumber dan kerangka pemikirirame of thought)dalam
perkembangan pemikiran.

Disiplin ilmu yang pertama, yang banyak menggunakan
hermeneutik adalah ilmu tafsir kitab suci. Sebamse karya yang
mendapatkan inspirasi ilahi seperti Al-QuranakitTaurat, kitab-kitab
Veda: dan Upanishad supaya dapat dimengerti, mekagrlinterpretasi
atau hermeneutik. Artinya kitab-kitab tersebut aladebuah teks yang
sangat mungkin untuk didapatkan, dipahami dan dy®en isi
kandungannya, walaupun ada sebagian kecil pendayesigatakan
hermeneutik tidak selamanya dapat meng-interpradasb-kitab suci
khususnya Al-Qur'af.

! Ricard E. PalmerHdermeneutikaTeori baru mengenali InterpretaBiusnur Hery dan
Damanhuri Muhammed, Pustaka Pelajar, Yogyakar@5,20m. 3
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Kembali kepada pembahasan hermeneutika Al-Qur'asahya
unsur terpenting dalam hermeneutika adalah pandaggatentang
hakekat teks Al-Qur'an. Dalam diskursus hermenawti&ks merupakan
unsur terpenting selain unsawthor (penulis) atawaudiens(pendengar).
Teks sering menggambarkan realitas kehidupan meéaida berwujud
bentuk huruf dan tanda baca. Teks merupakan siséemda yang
mengabstraksikan tradisi lisan. Maka teks menjaeintipg untuk
mengungkap realitas tertentu. Apalagi tradisi lisdiabstraksikan
sebagai fungsi bahasa. Bahasa tulisan yang bangakgunakan teks
lebih menitik-beratkarlangue (sistem tanda), sedangkan bahasa lisan
lebih banyak menggunakamarole atau bunyi suara. Biasanya
penggunaarnangue bisa lebih luas dan lama jangkauannya ketimbang
parole karenalangue dapat dibaca oleh generasi pemiliknya sehingga
menjadi bahasa tulisan yang dapat bertahan lama dapat
dikomunikasikan dengan generasi sesudahnya. Pdahara
hermeneutik muncul ketika teks atdeangue dibaca generasi jauh
setelah kemunculannya. Sehingga bahasa tulisart dég@eca kembali
oleh orang pada generasi sesudahnya atau luarhdgaraMasalah
kemudian akan muncul akibat keterasingan si pembatedap teks,
dan memungkinkan si pembaca memahami teks sesuagaile
zamannya sekarang ataupun untuk mendatang. Makalusaran
tentang teks menjadi perfu.

Teks membuka diri terhadap kemungkinan dibaca adoas, di
mana pembacanya selalu berbeda-beda, sebagai corgalmya: kitab
suci ditulis dalam kerangka waktu khusus dan hstati mana
pengarangnya, penulis dan audiens hidup pada saafkan tetapi
seiring berjalannya waktu, kitab suci akan jauh dabjek diatas, dan
menjadikan teks, adalah satu-satunya yang dapadalitkan oleh

pembaca. Sehingga pembaca harus menafsirkan @gsiag ada dalam

4 Mamat S. BurhanuddirHermeneutika Al-Qur'an Ala Pesantren, Analisis Tetap
Tafsir Marah Labid Karya K.H. Nawawi Bantedll Press, Yogyakarta, 2006, him. 132-133



teks dan ada dalam subjektifitas pembaca sendiuiaka tidak kita
ragukan kalau pengarang kitab suci itu juga menigian hal-hal
yang khusus dalam kebudayaan pada zamannya, nastalntdrmasuk
cara pengungkapan linguistiknya yang unik. Walaupdemikian,

penafsiran terhadap kitab suci beraneka ragam zdamian ke zaman.
Lalu, apakah cara membaca yang berbeda-beda itumimeaikan

kemurtadan?. Dari sisi lain, Paul Ricoeur mengatad@hwa hubungan
dengan dunia teks terletak di dalam hubungan dersgdojektifitas

pembaca ditinggalkan. Untuk memahami sebuah teka kdak

memproyeksikan diri ke dalam teks, melainkan memabudiri

terhadapnya.

Paul Ricoeur mempunyai perspektif kefilsafatan ydosgalih
dari analisis eksistensial kemudian ke analisistédidpengamatan yang
sedemikian detail), fenomenologi, historis, hermsikehingga akhirnya
semantik. Namun ada dugaan bahwa keseluruhanafil®atoeur pada
akhirnya terarah pada hermeneutik, terutama padarphetasi. la
menyatakan bahwa hidup itu adalah interpretasdigerbilamana
terdapat pluralitas makna, maka di situ interpreddsutuhkan. Apalagi
jika simbol-simbol dilibatkan, interpretasi menjauinting, sebab di sini
terdapat makna yang mempunyai multi-lapi&an.

Sebuah teks pada dasarnya bersifat otonom untukkoien
dekontekstualisasi baik dari sudut pandang sosiologis maupun
psikologis, serta untuk melakukaekontekstualisasisecara berbeda
dalam tindakan membaca.

Otonomi teks ada 3 macam, yakni: 1) Intensi atalksomh
pengarang, 2) Situasi kultural dan kondisi pengadaks, 3) Untuk
siapa teks tersebut dimaksud. Atas dasar otonom ni@ka yang

dimaksud dekontekstualisasiadalah bahwa ada prosedistansi

® E. Sumaryonopp.cit.,him. 109
® Ibid., him. 105



(penjarakan atau melepaskan diri) dari cakrawatiansi yang terbatas
pada pengarangnya.

Ketika teori distansi memberi implikasi pada telgaradapat
ditafsirkan dengan langkaldekontekstuatlanrekontekstualmaka teori
ini bertujuan sama halnya dengan penafsiran yamyet@askan makna
teks dengan konteks. Dalam studi ilmu Al-Qur'antode kontekstual
masuk dalam perkembangan metode tafsir kontempgdr@ur’an. Di
mana metode kontemporer mempunyai asumsi:

1. Al-Qur’an : Shalih li kulli zaman wa makan
Asumsi ini berimplikasi bahwa Al-Qur'an dapat memg masalah-
masalah sosial keagamaan yang ada di masa kontmippryaitu
dengan terus menerus melakukan kontekstualisaafgiem. Asumsi
keuniversalan Al-Qur’an ini sebenarnya juga disadkh penafsiran
klasik, namun asumsi tersebut dipahami dengan “rksakan”
konteks apapun dengan teks Al-Quran. Ini berbedangdn
paradigma penafsiran kontemporer yang cenderuntekstual dan
bahkan liberal; dalam arti selalu berusaha mengkstialisasikan
makna ayat tertentu dengan mengambil prinsip-grindan ide
universalnya. Ini juga berarti produk tafsir yae¢ah ada tidak perlu
disakralkan karena dapat menyebabkan dinamika pemikumat
Islam mengalami stagnasi.

2. Teks yang statis dan konteks yang dinamis.
Dengan tidak adanya Al-Qur'an turun lagi, membudtQAr'an
menjadi tertutup dan terbatas. Padahal, problent umausia begitu
kompleks dan tidak terbatas serta berjalan temismeniscayakan
mufasir untuk selalu berusaha mengaktualkan dan
mengkontekstualisasikan pesan-pesan universal &addtonteks
kontemporer.

" Imam Chanafie Al-Jauhamp.cit.,39
8 Abdul Mustagim Epistemologi Tafsir KontemporekkiS, Yogyakarta, 2010, him. 54
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3. Penafsiran bersifat relatif dan tentatif

Secara normatif, kebenaran Al-Qur'an memanglahakutikan tetapi
kebenaran produk tafsir adalah bersifat relatif damtatif. Setiap

penafsiran terhadap suatu teks, termasuk Al-Qur'aangat

dipengaruhi oleh latar belakang kultural dan anggagnggapan yang
melatarbelakangi penafsirnya. Dengan demikian, | hasbuah

penafsiran tidaklah sama dengan Al-Quran itu sgndiarena

memang penafsiran tidak hanya memproduksi makrs teki juga

memproduksi makna baru tells.

Dari pemaparan di atas, terlihat kesamaan tujuasngy
dimaksudkan oleh Ricoeur, yakni agar teks menjatiighdan memberi
penafsiran yang baru, dengan asumsi metode kontempafsir Al-
Quran. Oleh karena itu distansi sebagai landasaiméneutik Paul
Ricoeur, mengedepankan aspek kontekstual samashdémgan metode
tafsir kontemporer. Dengan demikian perlu kiranysorit distansi
dianalisis dengan kacamata studi tafsir Al-Qur'agyna melihat
urgensinya ketika dihadapkan dengan perkaembangafsir t

kontemporer.

B. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa alasan yang mempengaruhi kenapa term

Hermeneutika Paul Ricoeur yang di ambil dalam peaelskripsi ini,

diantaranya adalabh:

1. Studi Al-Qur'an, telah menangkap salah satu ilmagyanemberi
kesan kontroversial yaitu hermeneutika. Sumbanggarg barat ini
dirasa menjadi topik hangat dalam studi ulum Al-@uyr sehingga
menurut sebagian kalangan pemikir sumbangan injadehal yang
baru yang menjamin dalam mendalami makna-maknaukla@.

2. Hermeneutik pada abad 12 diprakarsai oleh Schidieraecnenjadi

barang antik di dunia Islam yang senantiasa ditesmmbangannya

10 pid., him. 56



oleh pemikir-pemikir islam masa dahulu maupun sakgy dan
mencoba untuk dapat direlevansikan terhadap Al&pur’

3. Hermeneutika Paul Ricoeur adalah salah satu d&rarsebanyak
teori hermeneutik yang perlu di telaah dan di daktirelevansinya
terhadap Al-Qur'an secara umum, dan makna Al-Qursatara
khususnya.

Penulis mengambil satu tokoh orientalis sepertiul FRicoeur
karena ada faktor-faktor yang mendorong untuk mdéabatokoh

tersebut yang di jadikan objek penelitian padgskini yaitu:

1. Paul Ricoeur, adalah seorang pemikir yang mengaeuspektif
interpretatif, dimana dalam pemikirannya memiliktinomi dengan
pemikiran Gadamer, Heidegger dan Dilthey. Walaupeperti itu
Ricoeur tetap teguh pendirian menghadapi semua itu.

2. Lain hal yang menarik dari Paul Ricour adalah, diendia membuat
esai yang hampir keluar dari dasar hermeneutikraegmum itu
sendiri. Esai yang dimaksud adalah, pemikirannydatey distansi
terhadap cakrawala mufassir dan otonomi teks, ywabgh satunya
membahas tentang situasi kultural dan kondisi kpsiagadaan teks.
Ini menarik untuk penulis kaji, seberapa jauh éZaul Ricour ini
dapat di terapkan terhadap Al-Quran. Dan apabdai eni dapat
diterima oleh metode Al-Quran, maka akan menjadiryl
monumental pada Al-Quran, karena telah di gemtzomgorkan
dapat mengungkap sisi saintis dalam Al-Qur’an.

3. Paul Ricoeur terhitung sebagai tokoh akhir dariapg@emikir
heremeneutika yang ada. Dengan melihat perannyagaelbokoh
terakhir membuat teori-teorinya yang terkenal kkasena dia selalu
menegasi dari pemikiran-pemikiran hermeneut sebayam Tidak
hanya itu, teorinya terbilang segar dari teori pdmrmeneut

sebelumnya.



C. Pokok Masalah
Dari berbagai uraian yang telah nampak diatas, maka

mendapatkan beberapa permasalahan pokok sebaifat:ber

1. Bagaimana konsep distansi menurut Paul Ricoeur?

2. Apa urgensi konsep distansi bagi metode metodeskgmtrer tafsir
Al-Qur'an?

3. Bagaimana aplikasi konsep distansi menurut Pauberic bagi
metode kontemporer tafsir Al-Qur'an?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a.Penelitan ini bertujuan untuk melihat pemikiran IP&icoeur,
tentang teori hermeneutikanya ketika dihadapkamgaemetode
tafsir Al-Quran. Dan mendapatkan konklusi dari pstuan
antara distansi dan syarat-syarat mufassir yaraf teinenjadi
barometer dalam studi ilmu tafsir.

b. Penelitian ini untuk melihat adanya korelasi antiari Paul
Ricoeur dan untuk mendapatkan kemungkinan penemuan
metode-metode lain yang digunakan Paul Ricoeurhingga
teori hermeneutika filsafat dan sains Paul Ricoelapat

dibuktikan secara objektif dan autentik dalam Alr@un.

2. Manfaat penelitian

a. Secara akademis, penelitian ini merupakan salalu sat
sumbangan sederhana bagi pengembangan studi A4QuDan
untuk untuk kepentingan studi lanjutan, diharapkaga
berguna sebagai bahan acuan, referensi, koreksilaiamya
bagi para penulis lain yang ingin memperdalam stokibh dan
pemikiran.

b. Dari aspek Teologis, tulisan ini dapat menjadikabuah acuan

dan langkah-langkah strategis, sehingga menjaali alakang



bagi para mufassir dalam membatasi diri dari ketetderfikir

yang bersifat liberalistik.

E. Tinjauan Pustaka

Tulisan dan pemikiran para orientalis atau okdiaententang
hermeneutika Paul Ricour bukanlah merupakan wagang baru atau
kontemporer. Secara analisis pustaka, sepanjangetaduan penulis,
sudah banyak buku maupun tulisan yang membahasvigakipun
begitu buku-buku tersebut hanya membahas secas#@lpsaja, karena
penilitian ini merupakan jenis kajian yang detaghingga para penulis
lain hanya menjelaskan tentang pokok permasalghabokan pada
pangkal permaslahannya. Berangkat dari hal tersebaka penulis
ingin menyajikan pembahasan yang berkaitan dengamatsobjektifitas
mufassir secara luas dan mendalam. Di antara kbhzatelektual yang
sudah terdokumentasikan yaitu:

1. Buku karangan Burhanuddin Mamat S yang berjudafrmeneutika
al-Quran ala Pesantren (Analisis Terhadap Tafsiatdh Labid
Karya KH. Nawawi Banten)didalam bukunya Burhanuddin sering
menyinggung tentang pemikiran Paul Ricoeur untuknjecs
parameter penelitiannya terhadap tafsir Imam Nawd-Bantani.
Sedikit contoh pandangannya kepada kedua tokohf sida
kontemporer tersebut nampak ketika ia menjelaskantang
pandangan Nawawi tentang teks Al-Quran senada ateng
pandangan Paul Ricoeur. Kesamaan pandangan tersabuiak
ketika Nawawi menyarankan bagi para pembaca untrkplaya
menggali dan melacak makna yang ada di balik apag ya
disimbolkan teks"

2. Islah Gusmian dengan bukunya yang berjulllazanah Tafsir
Indonesia (dari Hermeneutika hingga IdeologiBuku yang

menjelaskan tentang segala aspek metodologi tafsifassir dan

1 Mamat S. Burhanuddimp.cit.,him. 137



karya-karya tafsir di Indonesia. Di dalamnya juga-dover suatu
penjelasan tentang mufassir kontekstual dan searargssir yang
mengeksplorasi teks dengan pendekatan psikotogis.

3. Penulis menemukan suatu karya yang berbicara ®@ntan
Hermeneutika Paul Ricoeur dalam studi Al-Qur'analad Posisi
Asbabun Nuzul dalam Penafsiran Al-Qur'an Ditinjatengan
Hermeneutika Paul Ricoeuyang ditulis oleh Maf'ula. Tulisan ini
berbicara tentang pemikiran hermeneutis Paul Rigddwususnya
tentang otonomi teks, di mana otonom teks dari et
kelahirannya. Hal ini dihadapkan dengan konségbabun Nuzul
yang jelas-jelas menajadikan konsep yang signifikkkndalam
penafsirart?

4. Falsafah Al Majaz Baina Paul Ricoeur Wa Abdul Qalurjani
(Dirasah Mugarinah)karya Linda Nurfitria Astuti sarjana S1 UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini menjelaskantang studi
komparasi antara pemikiran Abdul Qahir Jurjani dengPaul
Ricoeur. yakni perbandingan pemikiran mereka meaigditsafat
bahasa’, yang bertolak pada persoalan metafor/meafgmgai bahasa
(filsafat metafor/majaz). Adapun pengertian filsafaetafor/majaz
adalah suatu pemahaman mengenai hakekat metafar/reebagai
bahasa dalam hubungan atau keterkaitannya dengaknama
referensi, kebenaran, imajinasi, atau bahkan dengarsoalan
penafsiran.

5. Implikasi Hermeneutika Paul Ricoeur Terhadap Kon$egdisional
Muhkam-Mutasyabihskripsi ini adalah karya Ari Hendri sarjana S1
Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, UIN Sunaialijaga
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memta&an kembali

secara kritis konsep muhkam-mutasyabih, menjelaskeori

12 |slah Gusmian,Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hindgleologi
TERAJU, Jakarta Selatan, 2003, him. 247

13 Mafula, Posisi Asbabun Nuzul dalam Penafsiran Al-Quran ifjitu Dengan
Hermeneutika Paul RicoeuBkripsi, Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin, 2004.
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interpretasi Ricoeur, dan mengevaluasi konsep mukkatasyabih,
serta merumuskan implikasi teori interpretasi Ricodéerhadap
konsep muhkam-mutasyabih.

F. Metode Pendlitian
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ialah
deskriptif analitis. Dari situ, langkah awal yamiifempuh adalah
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, baru keanudibutuhkan
klasifikasi, deskripsi kemudian analisis. Alat phktan ini digunakan
jenis penelitian, sumber data, metode pengumpuéda, dlan metode
analisis data, sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini jenis penelitian pustakaibrary researchy*
yaitu penelitian yang fokus penelitiannya menggamakiata, dan
meneliti buku-buku kepustakaan dan karya-karyandddantuk lain.
2. Sumber data
Mengingat penelitian kepustakaan yang berbahan-buku
sebagai bacaan, dikaitkan penggunaannya dalam imenatu karya
ilmiah. Maka untuk mengumpulkan data-data dalamefpgm ini,

digunakan sumber data primer dan sumber data sekwsebagai
berikut:

a. Sumber data primer
Sumber primer adalah buku-buku yang merupakanakBaul
Ricoeur Seperti bukiFilsafat Wacana: membelah makna
dalam anatomi bahasa,Hermeneutika sosial, From Teks to
Action: Essays in HermeneuticSementara dalam penilitian
ini, penulis akan mempadukan teori Paul Ricoeurgdan

kajian Ulum Al-Qur’an, yaitu berupa buku-buku dan kitab-

4 Penelitian pustaka (Library research) menurut Mbazir dalam bukunya yang
berjudulMetode Penelitianadalah: teknik pengumpulan data dengan cara nejapemengkaji
dan memahami sumber-sumber data yang ada padaapabarku yang terkait dalam penelitian.
Lihat: Moh. Nazir,Metode PenelitianJakarta,Ghalia Indonesia, 2005, him. 25
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kitab sepertiStudi llmu-llmu Qur'ankarya Syaikh Manna’
Khalil al-Qattan, llmu At-Tafsir karya Muhammad Husain
Adz-Dzahabi darManahilul Irfan fi Ulum Al-Qur'an karya
Muhammad Abdul Azhim Az-Zhargany.
b. Sumber data sekunder
Sedangkan yang menjadi sumber skundernya adalalbiasem
buku, journal, majalah dan artikel yang berbicaeatdng
Distansi dan Syarat-syarat Mufassir, dalam berbagai
pendekatan. Semua data di atas dikumpulkan derejamkt
dokumentasP agar gejala-gejala sosial dalam masa lampau
terungkap melalui buku-buku yang berkaitan dengaokok
masalah penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakanktekni
pengumpulan data kepustakaan atau studi pustakdu ya
pengumpulan dari data-data atau variabel yang bebbugu, kitab,
catatan, transkirip dan karya ilmiah yang relevangan tema
pembahasan di atas.

Dan term hermeneutik ini perlu adanya data-datay yahih
spesifik kedalam kajian Al-Qur'an dengan melibatkisiplin ilmu-
ilmu Al-Qur'an “Ulum Al-Qur’an”.

4. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatasio so
historis dan hermeneutik dengan tujuan untuk nusoei biografi
serta sejarah pertumbuhan dan perkembangan poikipe dan
interpretasi  Paul Ricoeur serta konteks sosial4adayang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan itu.

5 Teknik dokumentasi menurut Sugiyono dalam bukuggag berjudulMemahamai
Penelitian Kualitatif adalah: suatu cara pengumpulan data dokumen, daitai yang berupa
catatan peristiwa, yang sudah berlalu. Dokumen lbéshentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Sugiyademahami Penelitian KualitatfiBandung, Alfabeta, 2010,
him. 82
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5. Teknik Analisa data
Data yang telah terkumpul akan di analisis dengatretapa

metode, yaitu:

a. Metode Diskriptif Analisi&’, Metode Diskriptif adalah digunakan
dalam rangka memberikan gambaran dan penjelasarpretatif
bagaimana teori Paul Ricoeur dan studlum Al-Quran
mengenai distansi dan perkembangan tafsir kontesnpor

b. Sedangkan metode analisis yang digunakan untulakehn
pemeriksaan analisis secara konsepsional atas mgkng
terkandung dalam istilah-istilah yang digunakan ganyataan-
peryataan yang di buat.

c.Kemudian dengan kajian tokoh ini, dimaksudkan untuk
menemukan konsep penafsiran tokoh Paul Ricouearignteori
Distansi dan Otonomi Teks. Dari sinilah ditemukatanya esai
yang kemudian di dibandingkan dengan disiplin stlrdu Al-
Qur'an secara kompetitif.

6. Langkah-langkah Penelitian

a. Meneliti Pemikiran Paul Ricoeur disertai inti-infpokok

ajarannya.

b. Meneliti syarat-syarat mufassir menurut para tokdan

cekendikiawan muslim.
Melacak sumber-sumber pemikiran Paul Ricoeur.

d. Melihat urgensi konsep distansi menurut Paul Ricoeagi

metode kontemporer tafsir Al-Qur’an.

e. Setelah data terkumpul, diolah agar menjadi ringkks

sistematis. Dimulai dari menulis data-data yandcdigain dengan
tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mesdwan

menyajikan berupa mendekostruksi dan menyimpulkan.

6 Metode Deskriptif Analisis merupakan metode péiaelidengan cara mengumpulkan
data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudtardata tersebut disusun, diolah dan
dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengeaaalah yang ada. Sugiyondetode
Penelitian BisnisJakarta, Alfabeta, 2008, him. 105
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G. Sistematika Pembahasan

bab:
Bab I:

Bab II:

Bab IlI:

Secara keseluruhan, kajian dalam penelitian iniiriedari lima

Merupakan bab pendahuluan yang bersifar ldelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitjgenel
penegasan isilah, telaah pustaka, metodologi pEmelidan
sistematika pembahasan.

Berisi tentang tinjauan umum metode komporer tafsir Al-
Quran yang meliputi, sejarah perkembangan tafsir
kontemporer, corak-corak tafsir kontemporer, karaktik,
para tokoh dan tipologi interpretasi penalaran adap Al-
Qur'an. Dari sekian sub bab tersebut dianggap pgrkarena
mempunyai peranan senteral dari pembahasan tentatayle
tafsir kontemporer.

Akan dibahas tentang biografi Paul Ricodan hermeneutika
Paul Ricoeur. Juga akan diulas tentang teori distdalam
otonomi teks Pada bab tiga ini penulis akan mengulas sekilas
tentang latar belakang tokoh tersebut. Lalunaiaulas
tentang seputar karya-karya  beliau, metodologn d
pendekatan yang dipakai Paul Ricoeur. Dengan demika
nantinya penulis diharapkan dapat mengetahui alalsesan
tokoh tersebut ketika memberikan sistematis teutemtngenai

objek kajian ini, yaitu teori distansi dalam otorideks.

Bab IV: Merupakan analisis dari konsep distansirelasi distansi

Bab V:

dengan metode tafsir kontekstual. Selanjutnya mistdicari
letak urgensinya bagi metode kontemporer. Dan sab b
terakhir mendapatkan aplikasi atas apa yang meimgaliian
dari urgensi konsep distansi.

Penutup yang mana didalamnya terdapat kedan dan

analisis dari uraian di atas, saran dan penutup.



